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Abstrak

Fisah Imelda Kartikasari: Tradisi Upacara Bersih Desa Di Desa
Mojokambang Kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jombang Tahun
2023, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2024.

Penelitian ini dilatarbelakangi atas rasa ketertarikan tradisi yang ada di
darerahnya, karena pelaksanaan bersih desa banyak mengalami perubahan dari
tahun sebelumnya. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai tradisi upacara bersih desa.

Fokus penelitian tentag tradisi upacara bersih desa adalah (1) Bagaimana
pelaksanaan upacara bersih desa di Desa Mojokambang? (2) Apa tujuan di
adakan upacara bersih desa di Desa Mojokambang? (3) Bagaimana pandangan
masyarakat terhadap tradisi upacara bersih desa di Desa Mojokambang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Diharapkan agar lebih
bisa memberikan informasi secara detail dan jelas dari pelaksanaan bersih desa
tersebut. Prosedur pengumpulan data menggunakan pedoman observasi,
wawancara, dokumentasi, kajian pustaka.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa upacara tradisi bersih
desa merupakan kegiatan turun menurun yang sudah berlangsung lama.
Pelaksanaan upacara bersih desa sendiri dilakukan saat panen raya pertama di
hari jumat pahing.

Pelaksanaan upcara bersih desa dengan cara membawa tumpeng/ambeng
ke punden yang diikuti oleh masyarakat desa dan dilakukan kenduri yang akan
dipimpin oleh juru kunci punden untuk menyampaikan hajat serta membaca doa.

Bacaan hajat maupun doa dalam upacara bersih desa bertujuan untuk
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan atas segala rizki serta keselamatan yang
telah diberikan. Doa ini juga bertujuan untuk menghormati roh nenek moyang
yang telah mendirikan desa (babat alas).

Dalam hal ini penulis berharap agar masyarakat desa tetap melaksanakan
tradisi tersebut untuk melestarikan tradisi yang ada sejak dulu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Widiatmoko, Budiono, Wiratama, Sasmita ( 2022:82) “Indonesia
merupakan negara yang kaya akan adat dan budaya”. Dimana setiap daerah
memiliki adat istiadat yang berbeda dari daerah lainnya. Pada kehidupan budaya
masyarakatnya memiliki banyak ciri khasnya sendiri. Hal ini merupakan realitas
masyarakat Indonesia yang multikultural dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika
yang menggambarkan bahwa meskipun Indonesia terdiri dari beragam suku,
agama, ras, dan budaya, bangsa Indonesia tetap menjadi satu kesatuan yang tidak
terpisahkan.

Menurut Humaningtyas, Yatmin, Widiatmoko, budianto (2023:2)
mengatakan bahwa:

Hubungan manusia dan kebudayaan saling berkaitan satu sama lain.

Manusia merupakan makhluk ciptaan tuhan paling sempurna yang

dikaruniai akal pikiran. Dengan akal pikiranya manusia membentuk pola

perilaku yang tercipta dari nilai-nilai jiwa yang ada di lingkungannya yang

akhirnya terbentuklah kebudayaan.

Indonesia
Kebudayan merupakan suatu kebutuhan dari setiap makhluk sosial. Setiap manusia
memiliki suatu kebiasaan yang di mana dilatar belakangi oleh bebrapa faktor yang
hal inilah yang akan membentuk suatu kebudayaan dalam masyarakat atau suatu
kelompok tertentu.

Menurut Astuti, Arso, Wigati (2015:9) “Kebudayaan merupakan Kompleks

yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan

kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh sekumpulan anggota masyarakat”.



Di sisi lain Koentjaraningrat dalam Luth (1994:3) mengatakan bahawa
Kebudayaan dimaknai sebagai berikut:

Hal-hal yang indah dalam bentuk seni sebagai hasil ciptaan manusia, seperti

seni bangunan, seni rupa, seni suara, seni musik, kesusastraan dan lain lain.

Menurut definisi antropologi kebudayaan diartikan sebagai keseluruhan

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.

Maksud penjelasan di atas dapat di artikan bahwa kebudaya merupakan
tindakan dan hasil karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar.
Kebudayaan juga termasuk sebuah tradisi atau norma-norma, adat istiadat yang bisa
di ubah dan dipadukan oleh perbuatan manusia dan diangkat keseluruhanya. Seperti
saat ini kebudayaan sudah banyak mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zaman. Perubahan budaya asli dan budaya modern memunculkan
perkembangan kebudayaan yang berbeda. Banyak faktor yang memepengaruhi
percamuran antara budaya asli dan modern seperti letak geografis, lingkungan
sosial, lingkungan alam dan kemajuan teknologi.

Tanpa kebudayaan manusia tidak mempunyai arti kehidupan dan tanpa
manusia kebudayaan tidak akan berkembang. Tanpa di sadari oleh banyak orang
bahwa manusia yang menciptakan tradisi dan kebudayaan. Seperti tradisi yang
masih banyak di lakukan oleh masyarakat dari beberapa daerah dan harus di
lestarikan yaitu upacara tradisi bersih desa.

Kebudayaan saat ini telah banyak berubah seiring dengan kemajuan zaman.
Perubahan antara budaya asli yang bercampur dengan budaya modern. Dari

pencampuran budaya itu muncullah perkembangan budaya yang berbeda.

Perbedaan itu dipengaruhi oleh lingkungan alam, lingkungan sosial, dan kemajuan



teknologi. Meskipun demikian tetap terjalin hubungan yang harmonis di antar

keduanya.

Di setiap daerah yang ada di indonesa banyak kegiatan-kegiatan tradisional
masyarakat yang berlangsung secara turun temurun dari nenek moyang. Menurut
Ma’aruf, Budianto, Yatmin(2021:188) “Pulau Jawa merupakan pulau yang ada di
Indonesia yang memiliki kekhasan kultur yang berbeda dengan pulau lainnya”.
Sedangkan menurut Herawati, Budianto, Budiono ( 2022:213) “ Indonesia
memiliki budaya yang kaya akan tradisi dan ragam budaya yang setiap daerah
memiliki budaya dan ciri khas masing-masing”. Salah satunya adalah tradisi bersih
desa yang ada di desa Mojokambang kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten
Jombang.

Menurut .Rofiq (2019:97) di jelaskan bahwa “ Tradisi adalah Sesuatu yang
telah di wariskan oleh para pendahulu atau nenek moyang secra turun menurun baik
berupa simbol, prinsip, material, benda maupun kebijakan”.

Di sisi lain Menurut Azizah (2020:15) Tradisi dimaknai sebagai berikut:
Merupakan kebiasaan tingkah laku atau tindakan secara turun-temurun
yang masih dijalankan oleh masyarakat. Tradisi tidak akan punah dengan
adanya informasi,baik secara lisan atau tulisan yang di teruskan dari
generasi ke generasi. Atau dalam pengertian lain tradisi di artikan sebagai
tindakan atau tingkah laku yang mengandung nilai-nilai budaya.

Sedangkann Menurut Putra (2018:51) Tradisi merupakan “ Kesamaan benda
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan

belum di hancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang

benar atau warisan masa lalu”.



Dari penjelasan di atas dapat di artikan bahwa tradisi itu sudah ada sejak
lama dan menjadi kebiasaan bagi masyarakat, dengan sifatnya yang luas, tradisi
bisa meliputi segala aspek kehidupan sehingga tidak mudah di sisihkan. Tradisi
merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah dan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat.

Ada perbedaan pandang dalam pelaksanaan tradisi, jika dulu tradisi selalu
di hubungkan dengan hal-hal yang berbau mistis dan dijadikan pedoman kehidupan
masyarakat. Sedangkan sekarang hampir dilupakan bahkan hilang karena adanya
perkembangan zaman. Pengarih dari perkembangn IPTEK yang terjadi di sekitar
masyarakat mempengaruhi terjadinya perubahan di segala bidang termasuk
mengubah tradisi masyarakat yang sudah turun temurun. Sebagai penerus sebainya
kita melestarikan trdisi yang sudah ada di lingkungan sekitar kita. Kita harus
mengembangkan kembali nilai-nilai budaya yang hampir hilang. Tetapi hal ini
kembali kepada individu masing-masing untuk menyikapi kebudayaan yang sudah
ada.

Tradisi bersih desa ini juga ditemukan di salah satu daera di Jawa Timur
tepatnya di desa Mojokambang Kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten
Jombang. Tradisi ini merupakan kegiatan wajib yang di adakan satu tahun sekali
setiap hari jumat pahing selesai panen raya pertama. Tradisi ini masih
diselenggarakan secara turun temurun hingga saat ini.

Tradisi bersih desa merupakan satu ciri pokok kebudayaan yang merupakan
suatu warisan leluhur yang sampai saat ini masih dilaksanakan olenh masyarakat.

Selama ini juga dijadikan sebagai wahana untuk mempererat tali persaudaraan antar



warga desa sehingga menjadi kekuatan sosial yang utuh. Upacar bersih desa tidak
lepas dari pandangan masyarakat masyarakat, karena pada hakekatnya berkaitan
dengan pandangan hidup masyarakat.

Menurut Mulder (1983:138) dalam skripsi Sobirin mengatakan “ Bersih
desa merupakan peristiwa yang setiap tahun kembali dilakukan yang berkaitan erat
dengan pembersihan desa atau pencucian desa”. Masyarakat jawa memiliki
berbagai macam jenis kebudayaan yang sudah diwariskan secara turun temurun.

Salah satu wujud kebudayaan jawa adalah tradisi bersih desa. Pada jaman
dahulu masyarakat masih melaksanakan kegiatan tersebut namun seiring
perkembangan zaman ada beberapa masyarakat yang tidak melakukannya.
Sepertihalnya yang terjadi di Desa mojokombang Kecamatan Bandar
Kedungmulyo Kabupaten Jombang ada bebrapa masyarakat yang menganggap
tradisi bersih desa ini tida perlu dilakukan di punden mereka lebih memilih
mengikuti kegiatan saat di mushola saja. Alasan saya mengambil judul skripsi ini
untuk mempertahankan kearifan lokal yang ada di desa saya dan agar dapat
menekan biaya penelitian dikarenakan dekat dengan tempat tinggal saya.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas fokus utama penelitian ini adalah:
1. Bagaiamana pelaksanaan upacara bersih desa di Desa Mojokambang?
2. Apa tujuan di adakan upacara bersih desa di Desa Mojokambang?
3. Bagaiamana pandangan masyarakat terhadap tradisi upacara bersih desa di

Desa Mojokambang?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengukap dan mencarai data dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada fokus penelitian. Tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan upacara bersih desa di Desa Mojokambang
2. Untuk mengetahui Tujuan di adakan upacara bersih desa di Desa
Mojokambang
3. Untuk mengetahui Pandangan masyarakat terhadap tradisi upacara bersih
desa di Desa Mojokambamg
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitihan yang di peroleh di harapkan memiliki kegunaan dan
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
a. Untuk mendapatkan pengalaman merencanakan, melaksanakan, serta
menulis karya ilmiah yang berupa skripsi.
b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S1 pada pada
program studi pendidikan sejarah FKIP UNP Kediri.
c. Mendapatkan pengetahuan tentang warisan budaya bangsa yang berupa
upacara bersih desa.
2. Bagi lembaga (UNP Kediri)
a. Mewujudkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya

dalam bidang penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.



b.

Untuk menambah litelatur tentang berbagai tradisi upacara khususnya
bersih desa;

Ikut peran serta dalam melestarikan kebudayaan daerah sebagai sumber
budaya nasional;

Penelitian ini diharapkan dapat di gunakan sebagai bahan peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan dengan penelitian tradisi upacara
bersih desa di Desa Mojokambag Kecamatan Bandar Kedungmulyo

Kabupaten Jombang.

3. Bagi Masyarakat

a.

Untuk menambah pengetahuan kepada masyarakat umum tentang
Tradisi Upacara Bersih Desa yang di laksanakan di Desa
Mojokambang;

Mendapat informasi untuk menjaga kelestarian Upacara bersih desa;
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang adanya upacara
bersih desa di Desa Mojokambnag Kecamatan Bandar Kedungmulyo
Kabupaten Jombang;

Dapat menjadi sumber inspirasi dalam mengembangakan dan

melestarikan budaya daerah.
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